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Mengakses menu Pivot Table

Klik navigasi menu pada ASDK dan 
temukan menu aplikasi ‘Pivot Table’. 
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✓ Memahami langkah-
langkah untuk membuat
analisis yang dinamis

✓ Memahami langkah-
langkah membuat pivot 
tabel berdasarkan data 
dimensi pada kolom
baris dan filter
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•Untuk membuat analisis yang dinamis, perlu mengetahui
indikator indikator utama pada program yang akan kita
analisis. 

•Data di ASDK dapat divisualisasikan menjadi tabel pivot, 
diagram atau grafik, dan peta

• Prinsip visualisasi data di ASDK adalah memilih 3 building 
block ASDK yaitu data apa, kapan (periods), dimana
(organisation unit)
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1. Memilih Data Element/Indikator

2. Memilih Periode

a. Fixed Periode (Tahunan, Bulanan)

b. Relative Periode (5 tahun terakhir, 6 bulan
terakhir)

3. Memilih Unit Organisasi

4. Klik Tombol Update
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1. Cari aplikasi Pivot Table pada menu ASDK

Pilih menu Pivot Table
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2. Tentukan data (WHAT) apa yang mau ditampilkan. Indikator / Data Element

WHAT = Data apa yang 
mau ditampilkan
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1
Tentukan data (WHAT) apa yang mau ditampilkan. 

1. Pilih apakah jenis data yang ingin ditampilkan adalah
Indikator / Data Element
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2
Tentukan data (WHAT) apa yang mau ditampilkan. 

2. Pilih grup data. 
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3
Tentukan data (WHAT) apa yang mau ditampilkan. 

3. Pilih indikator / data element dari grup data yang telah dipilih
tadi. 

Cara memilih data:

1. Double click data yang akan dipilih / menggunakan panah
kanan untuk memindahkan data.

2. Data yang terpilih akan masuk ke kolom kedua.

3. Anda juga dapat mengetikkan kata kunci dari data yang akan
ditampilkan
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FIX Period

Relative Period

Fix period:

Periode statis, tidak berubah
seiring berjalannya waktu.

Contoh:

Bulan Januari Tahun 2019,

Tahun 2019

Relative Period:

Periode dinamis, berubah
seiring berjalannya waktu.

Contoh:

3 bulan lalu, tahun lalu, tahun
ini
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Jika Fix Period:
Pilih periode data 

yang ingin
ditampilkan
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Pilih org unit 
berdasarkan
level/group

Select levels:

Level dari org unit.

Contoh:

Indonesia, Provinsi, 
Kab/Kota, Faskes

Select groups:

Grup dari org unit.

Contoh:

Puskesmas, Rumah Sakit, 
PKM & RS
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Pilih org unit jika
berdasarkan level
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Pilih group org unit jika
berdasarkan group
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Tekan tombol Update 
untuk melihat hasil

Pivot Table
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Pada menu Favorites, Anda 
dapat membuat baru, 

membuka, menyimpan, 
mengganti nama file, dan 

share data
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Pada menu Layout, Anda 
dapat mengatur posisi data 
(dimensi filter, kolom, baris)
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Dimensi Column
untuk meletakkan
data pada kolom

Pivot Table 

Report Filter untuk
menjadikan data 

sebagai penyaring di 
Pivot Table 

Dimensi Baris untuk
meletakkan data 

pada baris di Pivot 
Table 

Biasanya dimensi ini
memuat data yang 

paling banyak

Biasanya dimensi ini
memuat data yang 

paling sedikit
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Pada menu Options, 
Anda dapat mengatur

tampilan
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Pada menu Options-Data, Anda 
dapat mengatur tampilan untuk

total nilai kolom/baris, 
menyembunyikan nilai yang 

kosong

Pada menu Options-Legend, 
Anda dapat memberikan

referensi legenda sesuai dengan
data yang ditampilkan

Pada menu Option-Style, Anda 
dapat mengatur ukuran font.
Table title digunakan untuk
menambah judul pada Pivot 

Tabe

Tombol Update
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• Show column/row totals: menampilkan nilai total untuk tiap baris dan kolom, serta grand total seluruh sel dalam tabel
tersebut

• Show column/row sub-totals: menampilkan nilai subtotal untuk setiap dimensi data. Apabila setiap kolom atau baris hanya
ada satu dimensi data, maka nilai subtotal tetap tidak akan ditampilkan dikarenakan nilainya sama dengan nilai total.

• Hide empty rows: berfungsi untuk menyembunyikan baris yang kosong.

• Skip rounding: tidak membulatkan nilai data sehingga data yang ditampilkan merupakan nilai data asli dengan presisi
penuh.

• Aggregation type: operator agregasi default dapat diganti di fungsi ini dengan memilih operator agregrasi yang berbeda.

• Show hierarchy: menampilkan seluruh nama induk unit organisasi di level atasnya.

• Include only completed events: hanya menampilkan events yang sudah lengkap.

• Display density: Mengontrol ukuran sel dalam tabel. Dapat diatur menjadi “comfortable (nyaman)”, “normal”, dan 
“compact (ringkas)”. Opsi “compact” agar ukuran tabel sesuai dengan ukuran layar browser

• Font size: mengontrol ukuran huruf dalam tabel.

• Digit group separator: menentukan karakter untuk memisahkan satuan ribuan. Dapat diset menjadi “comma (koma)”, 
“space (spasi), dan “none (tidak satupun)”

• Legend set: menunjukkan indikator warna sesuai dengan nilai data.




